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Abstratc  
Specifically, this research aims to present a picture of the effectiveness of peer support to increase self-
discipline. The subject in this research is students of Junior High School 27 Malang that have low self 
discipline. The research instrument in this research is scale of self-discipline consists of 90 items, processed 
using time series design. The suggestions for this research is: 1) The counselor, the results and findings of 
this research can be used as information to help counselors to improve and develop services in schools; 2) 
For schools, this research can be expected to be used as information to improve students' self-discipline 
through the use of guidance and counseling services and peer support; 3) For students, peer support can be 
used to increase self discipline untill the students of Junior High School can achieve best development tasks; 
4) Further researcher, this research data can be used as the material research to develop advanced research 
on a wider scope with regard to aspects of self-discipline.  
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PENDAHULUAN 

Pada masa ini, Indonesia memerlukan banyak generasi penerus yang memiliki 
kepribadian tangguh, mampu berelasi secara sosial, memiliki ketahanan mental yang kuat, 
dan disiplin diri yang memadai supaya mampu bertahan menghadapi berbagai macam 
tantangan dalam era globalisasi ini. Kualitas pribadi dan keterampilan-keterampilan 
tersebut perlu dimiliki oleh setiap orang, secara khusus para siswa Indonesia. Disiplin diri 
ditandai dengan kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri, mengatur diri dan 
mengarahkan diri untuk mampu bertahan dan mampu mengatasi berbagai masalah dalam 
kehidupannya.  

Kemampuan seperti ini dapat dicapai dengan berbagai upaya yang harus senantiasa 
dilatih sejak dini untuk meraih keberhasilan dalam kehidupannya. Untuk menunjangnya 
maka diperlukan bimbingan serta lingkungan yang dapat membuatnya terus melatih diri 
meningkatkan kemampuannya dalam mengatur diri, mengendalikan diri dan mengarahkan 
dirinya. Disiplin diri ini merupakan dasar bagi seseorang dalam mencapai target-target 
yang diharapkan. Bagi siswa, disiplin diri mutlak diperlukan sebagai dasar meraih prestasi 
belajarnya.  
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Indonesia memiliki siswa-siswa berprestasi dan memperoleh penghargaan di mata 
dunia. Para pelajar SMA yang tergabung dalam Tim Olimpiade Komputer Indonesia 
(TOKI)  berhasil meraih medali perak dan perunggu dalam ajang International Olympiad 
in Informatics (IOI) pada tahun 2009. Dua siswi Indonesia meraih medali perak dan 
perunggu dalam  European Girl Mathematical Olympiad (EGMO) di Inggris (Kompas, 
2012). Pada tahun 2014, Indonesia memperoleh 7 medali emas dalam ajang Olimpiade 
Sains Dunia (Kompas, 2014). Beberapa  prestasi besar para siswa Indonesia tersebut 
hanyalah sebagian kecil dari prestasi yang diraih oleh para siswa Indonesia. Masih  banyak 
siswa Indonesia yang belum mampu meraih prestasi besar bahkan gagal dalam belajarnya. 
Pada tahun 2013, terdapat 24 sekolah dari 15.000 sekolah yang 100 persen siswanya tidak 
lulus, dan total siswa yang tidak lulus  di Indonesia sebanyak 8.250 siswa (Kompas, 2013). 
Hasil pengamatan mengenai prestasi siswa di SMP  Negeri 27 Malang menunjukkan 
bahwa banyak siswa yang masih memiliki nilai dibawah KKM, tidak naik kelas dan tidak 
melanjutkan sekolah. 

Fenomena di atas memberikan gambaran bahwa untuk meraih prestasi diperlukan 
kemampuan siswa untuk mengatur dirinya, mengikuti tata aturan yang seharusnya diikuti 
sebagai seorang pelajar, disiplin dalam belajar, mengendalikan disinya, dan berusaha terus 
mengarahkan diri untuk mencapai target belajarnya.  

 Ketidaklulusan siswa di atas menggambarkan bahwa disiplin diri yang dimiliki 
oleh siswa di Indonesia masih lemah. Kegagalan akademis yang contohnya seperti di atas 
merupakan salah satu kontributor dari rendahnya self discipline. Sebuah penelitian 
menunjukkan bahwa anak-anak yang disiplin dirinya rendah  memiliki tingkat intelegensi 
yang rendah (Sasson, 2012). Hasil penelitian serupa dilakukan oleh Gong (2009) 
menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki self discipline  yang tinggi berkorelasi 
positif dengan pengetahuan. Seligman dan Duckworth (2005) dalam penelitiannya 
mengenai self discipline  yang diukur dengan menggunakan self report,  laporan orang tua, 
laporan guru dan hasil tes IQ menunjukkan bahwa alasan utama jatuhnya potensi 
intelektual siswa karena kegagalan mereka dalam menerapkan disiplin diri.  

Self discipline  merupakan syarat seorang pelajar untuk mencapai target belajarnya. 
Prestasi dalam belajar hanya dapat diraih apabila ada ketekunan, kemampuan mangatur 
diri, motivasi yang besar, tanggung jawab dan kemampuan siswa dalam mengarahkan diri 
untuk mencapai target belajar yang ditetapkan.Individu yang memiliki self discipline 
berarti di dalam dirinya terdapat skema yang dijadikan sebagai  dasar untuk mengarahkan, 
mengatur dan mengontrol pola pikir dan tingkah lakunya. Skema ini terbentuk melalui 
proses kognitif yang panjang. Pengalaman dan interaksi dengan perilaku orang lain, pola 
asuh orang tua (Gunarsa, 2004), nilai-nilai baru, ide-ide baru, reinforcement dari 
lingkungan, tujuan, harapan serta rencana merupakan komposisi dari skema tersebut 
(Friedman, 2006). Segala  sesuatu yang dialami dan dirasakan oleh individu akan 
diobservasi dan diinternalisasi. Nilai yang cocok akan dijadikan sebagai bagian dari skema 
tersebut. Bagaimana membentuk pribadi seorang individu tergantung dengan lingkungan 
dan komposisi dari skema tersebut. Semakin baik nilai-nilai yang terkonsep dalam diri 
individu, maka akan semakin baik pula pola pikir, perilaku individu tersebut. Skema ini  
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Self disciplineadalahkemampuan yang dimiliki oleh individu untuk mengendalikan 
diri, mengarahkan diri dan mengelola diri yang didasarkan pada keinginan untuk 
menciptakan keteraturan dan ketertiban di dalam kehidupan. Schunk dan Zimmerman 
(1998) mengemukakan bahwa siswa dikatakan memiliki self discipline apabila mereka 
secara sistematis  dapat mengatur perilaku dan kognitifnya dengan memperhatikan aturan 
yang ada,  siswa dapat mengontrol diri, dapat mengintegrasikan pengetahuan dan 
pengalaman, melatih mengingat informasi yang diperolehnya serta mampu 
mengembangkan dan mempertahankan nilai-nilai positif belajarnya.Self discipline menurut 
Bryant (2008) adalah “kesadaran untuk mengarahkan diri  (self-direction) dan mengatur 
diri (self-regulation)”.  Jadi dapat disimpulkan bahwa self discipline merupakan  kesadaran 
untuk mengatur, mengontrol dan mengarahkan diri sendiri secara mandiri agar sesuai 
dengan nilai-nilai yang berlaku sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai.  

Self discipline adalah bekal yang diperlukan oleh individu pada setiap aspek 
kehidupannya. Kemampuan self discipline  membantu individu dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya sehingga memudahkannya dalam membangun relasi soaial dengan 
orang lain. Self discipline juga memberikan keterampilan dan kemampuan pada diri 
individu untuk mengatur, mengarahkan dan mengontrol diri sehingga berpengaruh 
terhadap prestasi akademiknya (Lane, Stanton-Chapman, Jamison & Philips, 2007). 
Seorang siswa tidak akan mampu mencapai prestasi yang optimal apabila ia tidak memiliki 
self discipline yang baik meskipun siswa memiliki tingkat intelegensi yang tinggi, 
kepribadian, lingkungan rumah dan lingkungan sekolah yang mendukungnya (Susanto, 
2006).  Disiplin diri memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa.  Siswa yang memiliki 
disiplin diri yang baik, secara sadar dapat mengatur dan mengendalikan dirinya sendiri 
untuk belajar dengan baik dan teratur sehungga dapat  menghasilkan prestasi yang baik 
pula.  

Dimilikinya self discipline yang memadai pada diri individu harus ditanamkan 
sejak dini dan melalui latihan yang terus menerus. Self discipline tidak dapat berkembang 
dengan sendirinya namun dipengaruhi oleh banyak faktor. Dibutuhkan suatu lingkungan 
yang kondusif agar disiplin di dalam diri siswa dapat berkembang. Berdasarkan teori sosial 
kognitif Bandura (Feist & Feist, 2011) dinyatakan bahwa self discipline ditentukan oleh 
faktor eksternal dan  internal yang memiliki hubungan timbal balik. Faktor eksternal yang 
berpengaruh terhadap terbentuknya self discipline adalah peran serta lingkungan, pola asuh 
dalam keluarga dan sekolah. Bentuk dan  pola didikan yang diterima seorang individu di 
dalam keluarga menyumbangkan pengaruh terhadap pembentukan self discipline-nya. 
Orang tua memegang peranan penting bagi anak khususnya sebagai cermin dan informasi 
mengenai diri anak. Perilaku dan perkataan orang tua juga menjadi sebuah model bagi 
anaknya. Ketika orang tua mampu menunjukkan perbuatan dan perkataan yang baik, maka 
anak akan meniru hal tersebut, begitu pula sebaliknya. Bagaimana orang tua 
mngembangkan nilai-nilai di dalam keluarga akan memberikan pengaruh dan dijadikan 
sebagai bahan dalam menyusun konsep diri dan mengembangkan self discipline anak . 
Pola hubungan antara anak dan orang tua memberikan pengaruh terhadap pola tingkah 
laku anak-anak. Sokol-Katz dan Dunham  menyatakan bahwa jenis dan kualitas hubungan 
anak dengan orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap timbulnya kenakalan 
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yang dilakukan anak (Sheehan, 2010). Sebuah studi di Korea menunjukkan bahwa 
kenakalan yang dilakukan oleh remaja lebih terkait dengan disfungsi remaja dengan 
orangtuanya dan hubungan keluarga yang kurang berfungsi serta tingginya level kekerasan 
dalam rumah tangga (Demuth, 2004.) 

Sekolah sebagai tempat belajar  bagi anak pun memberikan pengaruh untuk 
mengembangkan pola pikir dan sikap. Sekolah mendidik siswa untuk taat pada aturan, 
menerapkan disiplin dan memiliki kecakapan akademik. Pola didikan dan ajaran yang 
diterapkan sekolah pada siswa memiliki tujuan menumbuhkan kesadaran pada siswa untuk 
mampu memiliki kecakapan diri, baik secara akademik juga kepribadiannya, dapat hidup 
secara teratur, terarah dan mampu mengendalikan diri. Sekolah sebagai tempat berkumpul 
dan berinteraksi dengan teman sebaya, guru dan orang lain adalah menjadi tempat bagi 
individu belajar keterampilan mengatur, mangarahkan dan mengontrol dirinya sendiri 
sehingga pada akhirnya mampu melakukan penyesuaian sosial dengan  tepat. Tujuan 
pelatihan self discipline ini adalah  untuk memampukan siswa supaya mampu mengatur, 
mengarahkan dan mengendalikan dirinya sendiri. Dalam proses belajar dan masa 
perkembangannya, self discipline perlu untuk dimiliki oleh setiap siswa. Self discipline 
merupakan faktor penting dalam menunjang siswa memperoleh  prestasi yang optimal.   

Selain keluarga dan sekolah sebagai faktor pembentuk self discipline, lingkungan 
budaya juga memiliki pengaruh. Menurut Vygotsky (1978) anak berkembang dalam 
lingkungan budaya, bagaimana pola interaksi  dalam lingkungan tersebut akan sangat 
berpengaruh dalam membentuk pribadi anak. Kepribadian anak terbentuk karena hasil 
belajar. Budaya masyarakat yang juga diikuti oleh orang tua berdampak pada pola 
asuhnya. Pendidikan yang diterima anak dari orang tua di dalam keluarga dan pendidian 
yang diterima anak di sekolah dan masyarakat tidak bisa dilepaskan dari pengaruh budaya 
yang ada. Mengajar, mendidik, dan mengasuh berarti juga menanamkan nilai-nilai tertentu 
pada anak, sehingga nilai budaya dan subkultur akan memberikan warna terhadap hasil 
belajar atau perilaku anak termasuk di dalamnya disiplin diri. Dimilikinya self discipline 
sejak dini  akan membantu individu dalam untuk mengatur, mengontrol dan mengarahkan 
diri dan kehidupan sehingga dapat tercapai tujuan yang diharapkan.  

Nilai-nilai yang diajarkan dan berbagai bentuk pola tingkah laku yang dilakukan di 
dalam keluarga, sekolah dan lingkungan serta pengalaman-pengalaman yang diperoleh 
melalui interaksi dengan orang lain ini memberikan sumbangan terhadap pembentukan 
pola disiplin di dalam dirinya. Semakin baik nilai dan pola tingkah laku yang dilihat serta  
tertanam di dalam diri individu akan membentuk konsep diri yang positif sehingga 
menghasilkan  pribadi yang bertanggung jawab, dapat mengontrol tingkah lakunya dan 
dapat mencapai tujuan hidup dengan lebih mudah. Hal ini berbeda ketika sejak anak-anak 
mendapatkan lingkungan dan pengaruh yang buruk, anak-anak akan mengidentifikasi hal-
hal buruk sehingga apa yang terkonsep di dalam dirinya negatif sehingga menghasilkan 
pola tingkah laku yang negatif pula. Identifikasi tingkah laku dari lingkungan dan 
pengalaman  yang  tersarikan dan terkonsep membentuk sebuah pola aturan di dalam 
dirinya, semakin baik pengalaman dan identifikasi tersebut maka akan semakin kuat pula 
self discipline yang terbentuk, namun semakin buruk dan kacaunya keadaan dan aturan 
yang diperolehnya dari lingkungan maka akan membentuk konsep diri yang keliru, 
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sehingga self discipline yang terbentuk di dalam diri siswa lemah mengakibatkan 
munculnya perilaku yang kurang terkontrol bahkan pelanggaran serta kenakalan remaja.  

Self discipline sangat penting dimiliki  oleh setiap individu  karena memberikan 
kemampuan untuk mencapai tujuan lebih cepat dari yang kita pikirkan. Sebuah penelitian 
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki self discipline mampu mencapai prestasi 
akademik yang tinggi,  lebih fleksibel, kreatif, memiliki tanggung jawab, mandiri, 
memiliki performa yang bagus serta memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik 
dibandingkan mereka yang tidak memiliki self discipline(Kapeleris, 2010). D.H. Schunk 
dan B.J. Zimmerman (1998) mengemukakan bahwa siswa dikatakan memiliki self 
discipline apabila mereka secara sistematis  dapat mengatur perilaku dan kognitifnya 
dengan memperhatikan aturan yang ada,  siswa dapat mengontrol diri, dapat 
mengintegrasikan pengetahuan dan pengalaman, melatih mengingat informasi yang 
diperolehnya serta mampu mengembangkan dan mempertahankan nilai-nilai positif 
belajarnya. Siswa yang memiliki pengaturan diri yang baik mampu mengontrol perilaku 
sehingga dapat mengarahkan diri untuk mengambil keputusan dan tindakan yang sesuai, 
hal itu  mendukung kesuksesan dalam membangun komunikasi sosial, menghindarkan dari 
permusuhan sosial dan sukses akademik (Bronson, 2000, Lane et al., 2007). Storandt dan 
Pearman (2004) dalam  penelitiannya pada para usia lanjut menunjukkan bahwa  mereka 
yang semasa hidupnya memiliki self discipline yang baik dan membiasakan hidup secara 
disiplin  memiliki kesadaran dan memori yang baik hingga usia lanjut, sehingga di usianya 
yang telah lanjut mereka masih tetap bisa fokus pada pekerjaan atau kegiatan yang mereka 
miliki (Storant, 2004). 

Membentuk self discipline harus dimulai sejak dini dan melalui latihan yang 
berkesinambungan. Minimnya  self discipline tampak dari sikap dan perilaku individu 
sehari-hari yang cenderung tidak sesuai bahkan dapat mengarah ke penyimpangan. 
Perilaku yang tidak sesuai tersebut  akan muncul dalam berbagai simbol perbuatan  negatif 
yang dapat terjadi sepanjang rentang hidupnya. Penyimpangan perilaku dimulai dari 
kejadian yang ringan seperti: buruknya nilai ujian, sering membolos, tidak naik kelas, tidak 
lulus ujian, mengganggu teman. 

Siswa SMP berada pada tahap perkembangan remaja.  Pada tahap usia remaja,  
mereka  sudah memiliki kemampuan untuk berpikir secara analitis, mampu membedakan 
mana perbuatan yang baik dan buruk serta mampu mengungkapkan pendapatnya. Di  
Sekolah Menengah Pertama (SMP), para pendidik dan konselor seyogyanya memandang 
self discipline  siswa sebagai bagian yang sangat penting untuk ditingkatkan dan 
dikembangkan, yakni melalui program bimbingan dan konseling. Untuk mengembangkan 
self discipline, seorang siswa memerlukan bantuan dari pihak lain, baik itu orang tua, guru, 
konselor hingga teman sebayanya. Self discipline harus dikembangkan supaya tugas-tugas 
perkembangan individu sebagai seorang siswa dapat terpenuhi. Menurut Havighurst 
(Monk, dkk, 2002) tugas perkembangan (developmental task) yaitu tugas yang harus 
dilakukan oleh individu dalam masa hidup tertentu sesuai dengan norma masyarakat dan 
norma kebudayaan. Para peserta didik memiliki potensi yang dapat dikembangkan dan 
kebutuhan materiil, spiritual yang harus dipenuhi. 
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Peranan Bimbingan dan Konseling (BK) semakin penting di sekolah, terutama 
untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa, baik kesulitan belajar dan 
permasalahan pribadi siswa. Siswa yang mengalami kesulitan perlu memperoleh 
bimbingan, harus diarahkan  dan diberi motivasi dari BK. Bimbingan dapat diartiukan 
sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara 
berkesinambungan, supaya individutersebut dapat memahami dirinya sendiri, sehingga ia 
sanggup untuk mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, mampu 
menyesuaikan diri dengan tuntutandan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan 
masyarakat. 

Bimbingan dan konseling di sekolah yang bergerak dalam bidang human service 
harus memberikan bantuan psikologis kepada para peserta didik agar dapat 
mengembangkan potensi dirinya dan mencapai semua tugas perkembangannya. Self 
discipline adalah salah satu bagian dari tugas perkembangan tersebut yang perlu 
mendapatkan perhatian khusus dari guru dan juga konselor sekolah supaya siswa dapat 
berkembang menjadi lebih optimal. Penerapan disiplin yang paling tepat bagi  remaja 
adalah penerapan yang bersifat demokratis, artinya penerapan dan pelatihan disiplin diri 
dilakukan dengan cara memberikan penjelasan-penjelasan  dan pengertian melalui layanan 
pembelajaran (fungsi BK ). Melalui layanan pembelajaran, siwa dapat lebih mempu 
mengarahkan diri, mengendalikan diri dan mengatur dirinya secara sadar. Pengertian dan 
penjelasan yang diberikan membangun kesadaran siswa untuk mengembangkan kendali 
dan keteraturan dalam diri sehingga memunculkan perilaku yang benar.  

Dari penjelasan di atas, diperlukan suatu strategi yang tepat untuk meningkatkan 
self discipline  siswa agar mamiliki keaadaran untuk mengatur, mengarahkan dan 
mengendalikan dirinya sendiri. Kesadaran akan keterampilan tersebut penting dimiliki 
siswa agar siswa mampu menyesuaiakan dirinya sendiri untuk menghadapi tugas-tugas 
sulit dan tanggung jawab yang besar.Beberapa teknik bimbingan dapat digunakan dalam 
membimbing siswa. Teknik dan strategi tersebut dipilih yang efektif dan efisien 
disesuaikan dengan karakteristik siswa. Salah satu teknik yang dapat digunakan adalah 
melalui pemanfaatan hubungan dan dukungan sebaya (peer support).Usaha untuk 
membuat para siswa sadar tentang tanggungjawab untuk mencapai cita-cita ini dapat 
diberikan melalui dukungan sebaya (peer support). Sejalan dengan perkembangan yang 
terjadi pada diri remaja, yaitu perkembangan sosial yang mana pada masa ini keterikatan 
dengan teman sebaya sangat kuat. Oleh karena itu, penggunaan dukungan sebaya (peer 
support) diharapkan dapat membantu menegaskan pentingnya self dicipline bagi para 
siswa dan mampu membantu  meningkatkan disiplin diri siswa SMP. Dukungan sebaya 
(peer support) adalah pemberian bantuan interpersonal yang diberikan oleh orang-orang 
non profesional yang diberikan kepada orang lain yang memerlukan bantuan.  Istilah 
sebaya memiliki arti bahwa seseorang yang menjalankan tugas membantu adalah 
seseorang yang memiliki usia yang kurang lebih sama dengan orang yang dilayani.  

Beberapa penelitian mengenai peer support menemukan bahwa dukungan sebaya 
(peer support) dapat digunakan untuk mengembangkan resiliensi remaja (Suwarjo, 2012). 
Carr (1981) menyatakan bahwa tanpa bantuan aktif dari para siswa (teman sebaya) dalam 
memecahkan krisis perkembangan dan problem-problem psikologis mereka sendiri, 
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program-program layanan dan program konseling tidak akan berhasil secara efektif. 
Menurut Carr (1981) konselor harus melibatkan para siswa (teman sebaya) sebagai 
cooperative allies dan upaya-upaya membantu siswa melalui berbagai tindakan yang 
rasional dan logis.Temuan dari Miller (dalam Frits, 1999) melaporkan bahwa para siswa 
yang memanfaatkan layanan dukungan sebaya (peer support) mampu melakukan 
identifikasi  diri dengan teman sebaya mereka dan mereka menganggap bahwa peer 
counselor memiliki kemauan membangun jembatan komunikasi. Tindal dan Grey (1987) 
memiliki keyakinan bahwa apabila seseorang memiliki masalah, maka orang pertama yang 
akan diajaknya berbicara adalah teman ataupun kelompok sebaya merekamengungkapkan 
bahwa sebagian besar orang  kemudian kepada konselor. Pendapat ini juga diperkuat oleh 
Laurance M. Bramer, yang mengungkapkan bahwa sebagian besar orang akan 
mengungkapkan persoalan kepada teman dekat atau sebayanya daripada kepada orang 
yang lebih tua.  Hal ini disebabkan karena sesama remaja lebih memahami lika-liku 
permasalahan dan lebih cepat untuk memulai kontak.  

Judy A. Tindall & Dean Gray (1985) telah menunjukkan bahwa sebagian besar 
layanan yang diberikan melalui peer counseling berhasil. Sebagaimana Bowman and 
Myrick (1980) menggambarkan program dukungan sebaya (peer support) pada pelajar 
kelas 3-6 SD, di mana siswa sudah dilatih menjadi konselor junior. Semua peer helpers 
mengalami peningkatan positif dalam konsep diri ketika dibandingkan dan dianalisis dari 
hasil pre test dan post testnya. Emmert (1977) menemukan bahwa kelompok siswa yang 
telah mendapatkan pelatihan menjadi peer-helper secara statistik berbeda dan lebih tinggi 
skor empatinya dibanding kelompok siswa yang tidak menerima pelatihan. Dalam studi 
yang lain, Bell (1977) menggunakan metoda perbandingan antar kelompok untuk 
menemukan efek dari partisipasi pada program peer support siswa SMP. Ia menguji 
apakah terjadi peningkatan konsep diri dan prestasi akademik pada peer-support. Dia 
menemukan meskipun peer-conselor yang dilatih tidak memperlihatkan peningkatan 
dalam self consept, mereka menunjukkan prestasi akademik yang lebih tinggi dibanding 
kelompok siswa peer conselor yang tidak bekerja dengan siswa-siswa lain. (Judy A. 
Tindall & Dean Gray,1985).  

Penelitian lain berkaitan dengan dukungan sebaya (peer support) dilakukan oleh 
Muslikah, menunjukkan bahwa bimbingan teman sebaya dapat mengembangkan sikap 
negatif terhadap perilaku seks  tidak sehat pada remaja, karena melalui kegiatan bimbingan 
teman sebaya, teman yang dibantu akan diajak untuk saling berinteraksi baik secara 
individual maupun secara kelompok dalam membahas topik tentang seksualitas. Penelitian 
ini menggambarkan pula bahwa dengan dukungan sebaya (peer support), teman yang 
dibantu merasa lebih nyaman mengungkapkan masalahnya tanpa ragu dan takut karena 
dibantu oleh teman sebayanya sendiri. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X SMA 
Negeri 12 Semarang. Dalam penelitian Rubin et al., (2006) tentang hubungan interaksi 
teman sebaya dan kelompok, ditemukan bahwa anak-anak dan remaja yang sulit berempati 
dan mengatur diri sendiri memiliki sedikit interaksi sosial yang  positif dan kemungkinan 
ditolak atau diabaikan oleh teman sebaya, dan secara signifikan berdampak pada 
kesejahteraan sosial dan hasil-hasil akademik. 
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Dalam penerapannya, dukungan sebaya (peer support) memiliki keunggulan 
apabila dibandingkan dengan konseling yang dilakukan oleh konselor profesional. 
Dukungan sebaya(peer support) dapat membangun rapport lebih cepat karena adanya 
hubungan kesederajatan. Disamping itu, adanya faktor kesamaan pengalaman dan status 
non profesional yang dimiliki oleh konselor sebaya menyebabkan mereka lebih diterima 
oleh konseli (Sandmeyer dalam Bernardus, 2012).Berdasarkan beberapa penelitian yang 
telah diungkapkan diatas, dukungan sebaya (peer support) dapat digunakan sebagai salah 
satu cara untuk meningkatkan self discipline siswa SMP. Melalui dukungan sebaya (peer 
support), proses interaksi antara konselor dan kelompok sebaya (konseli) dapat berjalan 
lebih efektif. Karena usia diantara para peer support sama maka proses pelaksanaan dapat 
berjalan lebih baik, konseli yang dibantu merasa lebih nyaman  dalam mengungkapkan 
masalahnya tanpa keraguan ataupun  rasa takut. Dengan dinamika dan pengaruh dalam 
dukungan sebaya (peer support), individu dapat merumuskan dan memperbaiki konsep 
diri, menguji dirinya sendiri, mengevaluasi dirinya. Melalui dukungan, hasil evaluasi dan 
penyadaran ini, individu bisa menetapkan tujuan hidupnya dengan tepat dan dapat 
membuat perencanaan dengan baik untukmencapai kesuksesan ataupun cita-cita yang 
diharapkan. Melalui peer support  diharapkan dapat membangun perilaku yang potensial 
melalui pengorganisasian materi pelajaran secara mandiri dalam bentuk mencari 
pertolongan dan memberikan bantuan  selama proses belajar berlangsung secara lebih 
efektif karena jarak psikologis antara subjek dan peer supporter  yang tidak jauh. 

Peer support yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan prosedur DBC 
(Direct Behavioral Consultation). DBC merupakan metode mengajarkan keterampilan 
kepada konsulti (peer supporter) yang memiliki tujuan memberdayakan konsulti melalui 
konsultasi (Watson & Robinson, 1996).  Para siswa dengan krteria tertentu dilatih sebagai 
peer supporter bagi siswa lain yang memiliki masalah dengan disiplin dirinya. Dasar 
digunakannya DBC adalah teori behavioristikyang memiliki asumsi bahwa setiap tingkah 
laku dapat dipelajari, tingkah laku lama dapat diganti dengan tingkah laku baru, dan 
manusia memiliki potensi untuk berperilaku baik atau buruk, tepat atau salah (Komalasari, 
2011). Manusia dipandang sebagai individu yang mampu melakukan refleksi atas tingkah 
lakunya sendiri, mengatur serta dapat mengontrol perilakunya, dan dapat belajar tingkah 
laku baru atau dapat mempengaruhi perilaku orang lain (Walker & Shea, 1998). 
Berdasarkan teori di atas, pembelajaran yang bersifat behavioristik dapat diajarkan kepada 
siapapun termasuk kepada siswa SMP. Oleh sebab itu mereka dapat dilatih dan diajari 
untuk menjadi penolong dan pendukung bagi rekan sebayanya di sekolah sebagai peer 
supporter.  

Mengingat pentingnya self discipline, peran orang tua juga sangat diperlukan untuk 
menegaskan proses pembentukan dan pengembangan self disciplinebaik di rumah maupun 
di sekolah, sehingga self discipline siswa dapat meningkat seperti yang diharapkan.  
Keterlibatan orang tua akan sangat membantu dalam penegakan upaya pembimbing di 
sekolah.  Orang tua atau pembimbing  yang memberikan kepercayaan kepada siswa akan 
membantu siswa merasa yakin bahwa dirinya mampu mengatur, mengontrol dan 
mengarahkan diri sendiri.  Rogers  (dalam Feist dan Feist 2006) menyatakan bahwa 
manusia terlahir dengan membawa potensi kreativitas untuk memecahkan masalah, 
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mengubah konsep diri dan mengarahkan diri sendiri, manusia mengevaluasi setiap 
pengalamannya dan menginternalisasi pengalaman yang sesuai dengan dirinya sebagai 
bagian dari kepribadian. 
 
METODOLOGI 
Rancangan penelitian ini adalah penelitian eksperimen karena adanya suatu 
perlakuan(intervensi) yang diterapkan oleh peneliti kepada subjek. Penelitian ini 
menggunakan  Time Series Design, yaitu menguji satu kelompok belajar, mengobservasi 
perilaku subjek dari waktu ke waktu dengan langkah-langkah melalui beberapa pretest dan 
postes atau pengamatan yang dilakukan oleh peneliti.  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 27 Malang. Desain penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah equivalent time series,  sehingga subjek yang 
dipilihdidasarkan pada kelompok yang sudah ada yaitu siswa SMP Negeri 27 Malang. 
Dasar yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan subjek penelitian ini adalah: (1) Siswa 
SMP yang berada dalam rentang usia 12-15 tahun, (2) pada dasarnya siswa SMP kelas 
VIII belum memperoleh bimbingan pengembangan self discipline  secara khusus, (3) 
subjek penelitian teridentifikasi memiliki self discipline yang rendah berdasarkan 
pengukuran menggunakan skala self discipline. Penentuan subjek dalam penelitian ini 
tidak ditentukan secara acak, namun dilakukan melalui penjaringan dengan menggunakan 
skala self discipline. Proses penjaringan subjek dilakukan dengan menggunakan beberapa 
tahapan, yaitu: 1). Wawancara konselor dan guru (wali kelas). Kemudian dari hasil 
wawancara tersebut  ditetapkan kelas mana yang akan diberikan pretest; 2) Kelas yang 
telah direkomendasikan oleh konselor dan guru akan diberikan pretest menggunakan skala 
self discipline  untuk mengetahui siswa yang memiliki skor self discipline tinggi, sedang 
dan rendah; 3) Siswa yang memiliki skor self discipline  rendah akan dikumpulkan dan 
dilakukan wawancara secara mendalam untuk memastikan kemampuan self discipline 
siswa dalam kategori rendah; 4) Peneliti meminta kesediaan siswa yang terjaring dalam 
self discipline  kategori rendah untuk mengikuti program hingga selesai.  
Untuk meningkatkan self discipline  siswa, maka bantuan dari peer support yang 
diperlukan. Peer support merupakan kelompok  yang terdiri dari siswa-siswi SMP yang 
sudah dipilih berdasarkan kriteria dan pelatihan khusus berjumlah 8 – 10 orang, tugasnya 
adalah mengadakan pertemuan rutin sesuai jadwal pertemuan yang sudah disepakati / 
disetujui  untuk berbagi pengalaman, ide, informasi seputar  peningkatan self discipline, 
apa saja yang menjadi penghambat dan pendukungnya. Tujuan dari peer support  adalah 
agar self discipline siswa dapat ditingkatkan atau dapat memiliki self discipline yang 
tinggi. Dukungan yang dilakukan oleh peer supporter akan lebih mudah  diterima oleh 
teman sebaya karena remaja memiliki kecenderungan untuk bercerita dan lebih percaya 
kepada teman sebayanya, dalam hubugannya dengan teman sebaya suasana saling 
mendukung dapat terbangun  karena memiliki pengalaman dan situasi yang sama (J. 
Nankunda, 2006). 
Aspek – aspek  self discipline  yang diukur meliputi : 1) kemampuan mengatur diri (self 
regulation) yaitu kemampuan untuk mengatur perilaku dan kognitifnya dengan 
memperhatikan aturan yang ada sehingga mampu mengarahkan diri dalam mengambil 



Jurnal Konseling Indonesia    
http://ejournal.unikama.ac.id                                        Vol. 3  No. 1,  Oktober 2016.  hlm. 1 – 15 
 
 

Copyright © 2016   -  Jurnal Konseling Indonesia (JKI) - All Rights Reserved    10 
 

keputusan; 2) kemampuan mengarahkan diri (self directed) yaitu kemampuan menyalurkan 
dan mengarahkan setiap keinginan, emosi, dan tindakannya sendiri untuk mencapai tujuan; 
3) kemampuan mengontrol diri (self control) yaitu kemampuan mengatur impuls-impuls, 
kebiasaan-kebiasaan dan tingkah laku demi tujuan tertentu. Instrumen penelitian yang 
digunakan ialah Skala Self Discipline  oleh Debora Primawati Widayat (2016) untuk 
mengungkap tingkat self discipline siswa SMP.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi, penelitian pendahuluan dan pretestadalah tidak 
semuasiswa di SMP Negeri 27 Malang memiliki self discipline yang rendah namun hanya 
sebagian kecil, mereka yang memiliki self discipline rendah harus memperoleh perlakuan 
(treatment) oleh peer supporter  yang sudah dipilih dan dilatih. Penelitian ini diawali 
dengan membentuk peer supporter (kelompok pendukung sebaya yang dapat membantu 
teman sebayanya meningkatkan  self dicipline). Peer supporter adalah mereka yang 
memiliki self discipline yang tinggi (hasil skala self discipline, rekomendasi wali kelas, 
BK, kesiswaan) dan bertugas untuk memberikan informasi, pengalaman dan menawarkan 
atau memberikan bantuan kepada teman sebayanya (yang self discipline-nya kurang) 
dalam kondisi saling percaya dan menghargai. Tujuan pembentukan dan pelatihan peer 
supporter adalah meningkatkan keterampilan peer supporter  sehingga selain menjadi 
teman sebayajuga mampu memberikan berbagai pengalaman tentang usaha peningkatan  
self discipline kepada siswa atau teman sebaya laiinya, memberikan solusi bagi 
permasalahan yang dihadapi konselee yang berhubungan dengan disiplin dirinya yang 
rendah sehingga dapat teratasi – dirumuskan tingkah laku yang baru dan ditingkatkan.  
Peer support merupakan kelompok  yang terdiri dari siswa-siswi SMP yang sudah dipilih 
berdasarkan kriteria dan pelatihan khusus berjumlah 8 – 10 orang, tugasnya adalah 
mengadakan pertemuan rutin sesuai jadwal pertemuan yang sudah disepakati / disetujui  
untuk berbagi pengalaman, ide, informasi seputar  peningkatan self discipline, apa saja 
yang menjadi penghambat dan pendukungnya. Tujuan dari peer support  adalah agar self 
discipline siswa dapat ditingkatkan atau dapat memiliki self discipline yang tinggi. 
Dukungan yang dilakukan oleh peer supporter akan lebih mudah  diterima oleh teman 
sebaya karena remaja memiliki kecenderungan untuk bercerita dan lebih percaya kepada 
teman sebayanya, dalam hubugannya dengan teman sebaya suasana saling mendukung 
dapat terbangun  karena memiliki pengalaman dan situasi yang sama (J. Nankunda, 2006). 
Pemberian bantuan diawali dengan melakukan observasi terhadap siswa yang bermasalah 
dengan self discipline-nya, Siswa yang memiliki masalah denganself discipline-nya 
dikumpulkan dan diberi skala self discipline – diambil 10 siswa yang memiliki self 
discipline rendah, 10 siswa yang bermasalah (konselee) akan dipasangkan dengan 10 peer 
supporter, peer supporter bertugas membantu konselee selama proses treatment, tugas 
peer supporter meliputi membuat laporan kemajuan konselee dan berkonsultasi dengan 
konselor terkait dengan kemajuan konselee. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
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Penelitian yang dilakukan ini sedang berada dalam proses treatment untuk melihat 
sejauh mana keefektifan peer support  dalam meningkatkan  self discipline  siswa SMP. 
Saran penelitian ini adalah : 1) bagi konselor, hasil dan temuan pada penelitian ini dapat 
digunakan sebagai informasi untuk membantu para konselor  dalam memperbaiki dan 
mengembangkan layanan di sekolah; 2) bagi sekolah, penelitian diharapkan dapat 
digunakan sebagai informasi untuk meningkatkan self discipline siswa melalui 
pemanfaatan layanan Bimbingan dan Konseling dan peer support; 3) Bagi siswa, peer 
support dapat digunakan dan dimanfaatkan untuk mengembangkan self discipline sehingga 
siswa sekolah menengah pertama (SMP) dapat mencapai tugas perkembangannya yang 
optimal; 4) Bagi penelitian lanjut, data dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
penelitian awal untuk mengembangkan penelitian lanjutan pada lingkup yang lebih luas 
berkenaan dengan aspek self discipline.  
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